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Abstract. This study aims to analyze the influence of digital leadership and digital competencies on employee 

performance at e-commerce companies in Indonesia. The rapid development of digital technologies and the 

increasing reliance on e-commerce platforms make it essential to examine how digital leadership and 

competencies impact employee performance in the digital age. A quantitative approach was used, employing a 

survey method via a questionnaire administered to employees working in a digital environment. Data analysis 

employs multiple linear regression using SPSS. The results indicate that digital leadership has a positive and 

significant effect on employee performance, suggesting that leaders' ability to manage and guide technology use 

enhances work productivity. Digital competence was also found to have a positive and significant effect on 

employee performance, meaning that the higher an employee’s ability to utilize technology, the more optimal their 

performance becomes. Simultaneously, digital leadership and digital competence contribute significantly to 

improved employee performance. This study implies that e-commerce companies need to strengthen digital 

leadership and enhance employees’ digital competence to meet the demands of technology-based work. By doing 

so, they can foster a more productive and efficient workforce that is better prepared to adapt to the evolving 

digital landscape. 

 

Keywords: Digital Competencies; Digital Leadership; E-Commerce; Employee Performance; SPSS. 

 

Abstrak. Studi ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan digital dan kompetensi digital terhadap 

kinerja karyawan di perusahaan e-commerce di Indonesia. Perkembangan teknologi digital yang pesat dan 

meningkatnya ketergantungan pada platform e-commerce menjadikan penting untuk meneliti bagaimana 

kepemimpinan dan kompetensi digital memengaruhi kinerja karyawan di era digital. Pendekatan kuantitatif 

digunakan, dengan menggunakan metode survei melalui kuesioner yang diberikan kepada karyawan yang bekerja 

di lingkungan digital. Analisis data menggunakan regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS. Hasil 

menunjukkan bahwa kepemimpinan digital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 

menunjukkan bahwa kemampuan pemimpin untuk mengelola dan membimbing penggunaan teknologi 

meningkatkan produktivitas kerja. Kompetensi digital juga ditemukan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, artinya semakin tinggi kemampuan karyawan dalam memanfaatkan teknologi, 

semakin optimal kinerja mereka. Secara bersamaan, kepemimpinan digital dan kompetensi digital berkontribusi 

secara signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan. Studi ini menyiratkan bahwa perusahaan e-commerce 

perlu memperkuat kepemimpinan digital dan meningkatkan kompetensi digital karyawan untuk memenuhi 

tuntutan pekerjaan berbasis teknologi. Dengan demikian, mereka dapat membina tenaga kerja yang lebih produktif 

dan efisien yang lebih siap beradaptasi dengan lanskap digital yang terus berkembang. 

 

Kata kunci: E-Commerce; Kepemimpinan Digital; Kinerja Karyawan; Kompetensi Digital; SPSS. 
 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan industri e-commerce di Indonesia mengalami peningkatan yang pesat 

seiring dengan kemajuan teknologi digital dan perubahan perilaku konsumen. Perusahaan 

dituntut untuk mampu menyesuaikan sistem kerja yang lebih fleksibel, cepat, dan berbasis 

teknologi. Kondisi ini berdampak pada meningkatnya tuntutan terhadap kualitas sumber daya 
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manusia yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga adaptif terhadap perubahan 

digital. Kinerja karyawan menjadi salah satu indikator utama dalam menilai keberhasilan 

organisasi dalam menghadapi tantangan tersebut. 

Digital leadership menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi arah dan 

efektivitas kerja karyawan di era digital. Pemimpin dituntut mampu mengarahkan penggunaan 

teknologi serta menciptakan lingkungan kerja yang mendukung inovasi dan kolaborasi. 

Penelitian Fikri et al. (2025) dan Trimulyana (2025) menunjukkan bahwa kepemimpinan 

memiliki pengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan pada perusahaan berbasis digital. 

Gunawan et al. (2023) juga menemukan adanya hubungan antara kepemimpinan digital dan 

kinerja melalui komitmen organisasi, namun fokus kajian tersebut masih terbatas pada peran 

mediasi. 

Selain kepemimpinan, kompetensi digital karyawan turut menentukan keberhasilan 

pelaksanaan pekerjaan. Kompetensi ini mencakup kemampuan dalam menggunakan teknologi, 

memahami informasi digital, serta beradaptasi dengan sistem kerja berbasis digital. Hidayat 

dan Rahmadani (2026) menyebutkan bahwa pembelajaran digital dapat meningkatkan 

kemampuan karyawan dalam menghadapi perubahan kerja. Namun, kajian yang secara 

langsung menghubungkan kompetensi digital dengan kinerja karyawan pada sektor e-

commerce masih belum banyak ditemukan. 

Beberapa penelitian telah mengkaji hubungan antara digital leadership dan kompetensi 

terhadap kinerja karyawan. Nursiva et al. (2024) menemukan bahwa kedua variabel tersebut 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada perusahaan jasa logistik. Ma’rifah 

(2025) juga mengkaji variabel serupa dengan tambahan cyberloafing dan budaya organisasi 

sebagai moderasi. Model penelitian yang digunakan cenderung kompleks sehingga hubungan 

langsung antar variabel utama belum menjadi fokus utama kajian. 

Penelitian lain menunjukkan bahwa pengaruh digital leadership terhadap kinerja 

karyawan sering kali melibatkan variabel perantara. Bethabara et al. (2024) menemukan bahwa 

kepuasan kerja memediasi hubungan antara digital leadership dan kinerja karyawan. Emilisa 

et al. (2025) juga menunjukkan bahwa employee engagement memiliki peran dalam 

meningkatkan kinerja organisasi berbasis digital. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa 

penelitian sebelumnya lebih banyak menekankan pada pengaruh tidak langsung dibandingkan 

pengaruh langsung. 

Kajian terkait tenaga kerja digital juga menyoroti pentingnya literasi digital dalam 

meningkatkan kinerja. Khaira (2024) menyatakan bahwa literasi digital berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan, khususnya pada generasi milenial dan Gen Z. Syahrani et al. (2025) 
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menambahkan bahwa strategi manajemen sumber daya manusia berbasis digital menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan produktivitas kerja. Penelitian tersebut belum menggabungkan 

digital leadership dan kompetensi digital dalam satu model yang terfokus. 

Perubahan lingkungan kerja akibat digitalisasi menuntut adanya penyesuaian dalam pola 

kepemimpinan dan pengelolaan karyawan. Nirmala (2023) menjelaskan bahwa lingkungan 

kerja digital membutuhkan kompetensi kepemimpinan yang berbeda dibandingkan dengan 

sistem konvensional. Sunaini dan Satyadharma (2025) juga menekankan pentingnya 

manajemen talenta dalam meningkatkan kinerja organisasi. Kajian tersebut masih bersifat 

umum dan belum secara khusus membahas sektor e-commerce yang memiliki dinamika kerja 

lebih tinggi. 

Masih terdapat celah penelitian terkait pengaruh digital leadership dan kompetensi digital 

terhadap kinerja karyawan pada perusahaan e-commerce di Indonesia. Sebagian penelitian 

sebelumnya dilakukan pada sektor yang berbeda atau menggunakan variabel tambahan sebagai 

perantara maupun moderasi. Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menguji secara 

langsung kedua variabel tersebut dalam satu model penelitian yang lebih sederhana dan 

terfokus. Hasil yang diperoleh diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai faktor yang memengaruhi kinerja karyawan di perusahaan e-commerce. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Digital Leadership  

Digital leadership merupakan kemampuan pemimpin dalam memanfaatkan teknologi 

digital untuk mengarahkan organisasi dan meningkatkan efektivitas kerja karyawan. Pemimpin 

tidak hanya berperan dalam pengambilan keputusan, tetapi juga dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang adaptif terhadap perubahan teknologi. Perubahan pola kerja berbasis 

digital menuntut pemimpin untuk memiliki visi yang jelas dalam mengintegrasikan teknologi 

ke dalam proses bisnis. Hal ini sejalan dengan Herlissha et al. (2024) yang menyatakan bahwa 

transformasi digital membutuhkan peran kepemimpinan yang mampu mengelola perubahan 

secara strategis. 

Digital leadership juga berkaitan dengan kemampuan pemimpin dalam mendorong 

inovasi dan kolaborasi di dalam organisasi. Prameswari dan Nugroho (2025) menjelaskan 

bahwa kepemimpinan digital berperan dalam menciptakan inovasi organisasi yang berdampak 

pada peningkatan kinerja. Selain itu, Handayani dan Pujianto (2025) menegaskan bahwa digital 

leadership mampu meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan karyawan dalam 
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menghadapi tantangan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan digital memiliki 

peran penting dalam membentuk perilaku kerja yang produktif. 

Dalam kinerja karyawan, digital leadership terbukti memiliki pengaruh yang signifikan. 

Gunawan et al. (2023) menemukan bahwa kepemimpinan digital berkontribusi terhadap 

peningkatan kinerja melalui komitmen organisasi. Fikri et al. (2025) dan Trimulyana (2025) 

juga menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki hubungan yang kuat dengan kinerja 

karyawan di sektor digital. Temuan ini memperlihatkan bahwa digital leadership menjadi 

faktor penting dalam meningkatkan efektivitas kerja pada organisasi berbasis teknologi. 

Kompetensi Digital  

Kompetensi digital merupakan kemampuan individu dalam menggunakan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk mendukung pelaksanaan pekerjaan. Kompetensi ini 

mencakup keterampilan teknis, kemampuan analisis informasi, serta kemampuan beradaptasi 

dengan sistem kerja digital. Hidayat dan Rahmadani (2026) menyatakan bahwa pembelajaran 

digital menjadi strategi utama dalam meningkatkan kompetensi karyawan. Kemampuan ini 

menjadi semakin penting seiring dengan meningkatnya penggunaan teknologi dalam berbagai 

sektor industri. 

Kompetensi digital juga berkaitan dengan kemampuan karyawan dalam menyelesaikan 

pekerjaan secara efektif dan efisien. Oktariana (2024) menegaskan bahwa pengembangan 

kompetensi digital diperlukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Selain itu, 

Sulaeman et al. (2025) menunjukkan bahwa kompetensi digital berkontribusi terhadap 

efektivitas sistem kerja berbasis teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi digital 

memiliki peran penting dalam meningkatkan produktivitas kerja. 

Dalam hubungannya dengan kinerja, kompetensi digital terbukti memberikan pengaruh 

yang signifikan. Aco et al. (2024) menemukan bahwa kompetensi digital berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan dalam organisasi pelayanan publik. Khatami et al. (2025) juga menunjukkan 

bahwa kompetensi memiliki peran dalam meningkatkan kinerja melalui perilaku kerja yang 

positif. Temuan ini memperkuat bahwa kompetensi digital menjadi salah satu faktor utama 

dalam meningkatkan kinerja karyawan di era digital. 

Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai oleh individu dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Kinerja tidak hanya 

diukur dari hasil kerja, tetapi juga dari proses dan perilaku kerja yang ditunjukkan oleh 

karyawan. Syahrani et al. (2025) menyatakan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh 
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berbagai faktor, termasuk kompetensi dan sistem kerja yang digunakan. Dalam era digital, 

kinerja karyawan sangat dipengaruhi oleh kemampuan dalam memanfaatkan teknologi. 

Faktor lain yang memengaruhi kinerja karyawan adalah kepemimpinan dan lingkungan 

kerja. Bahtiar dan Sunardi (2024) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Selain itu, Putri dan Wanasida (2025) juga menemukan bahwa 

berbagai faktor seperti kepemimpinan, lingkungan kerja, dan kepuasan kerja dapat 

memengaruhi kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja merupakan hasil dari 

interaksi berbagai faktor dalam organisasi. 

Dalam perkembangan bisnis digital, kinerja karyawan menjadi faktor kunci dalam 

menentukan keberhasilan organisasi. Nasution (2026) menjelaskan bahwa pertumbuhan bisnis 

digital sangat bergantung pada kualitas kinerja sumber daya manusia. Ingriana et al. (2025) 

juga menegaskan bahwa e-commerce dan inovasi teknologi membutuhkan dukungan kinerja 

karyawan yang optimal. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja karyawan 

menjadi prioritas utama bagi organisasi dalam menghadapi persaingan di era digital. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori 

yang bertujuan untuk menguji pengaruh digital leadership dan kompetensi digital terhadap 

kinerja karyawan. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja pada 

perusahaan e-commerce di Indonesia, seperti Tokopedia, Shopee Indonesia, Gojek, Grab, dan 

perusahaan sejenis lainnya yang berbasis teknologi digital. Penentuan sampel dilakukan 

menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria responden merupakan karyawan yang 

terlibat langsung dalam penggunaan teknologi digital dalam aktivitas pekerjaannya. 

Data penelitian dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara online menggunakan 

Google Form (G-Form). Kuesioner disusun menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari 

sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Proses pengumpulan data dilakukan dalam kurun 

waktu Januari hingga Maret 2026. Instrumen penelitian diuji menggunakan uji validitas dan 

reliabilitas untuk memastikan bahwa setiap item pertanyaan mampu mengukur variabel digital 

leadership, kompetensi digital, dan kinerja karyawan secara tepat dan konsisten. 

Analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS menggunakan teknik 

analisis regresi linear berganda. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji asumsi klasik yang 

meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas guna memastikan 

model regresi memenuhi persyaratan analisis. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t untuk 

mengetahui pengaruh parsial masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen 
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serta uji F untuk menguji pengaruh secara simultan. Selain itu, nilai koefisien determinasi 

digunakan untuk mengukur besarnya kontribusi digital leadership dan kompetensi digital 

dalam menjelaskan variasi kinerja karyawan. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan untuk 

memberikan penjelasan empiris mengenai hubungan antar variabel dalam penelitian ini. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Hasil Uji Validitas. 

No Item Pernyataan r hitung r tabel (0,05) Keterangan 

1 DL1 0,712 0,197 Valid 

2 DL2 0,685 0,197 Valid 

3 DL3 0,734 0,197 Valid 

4 KD1 0,701 0,197 Valid 

5 KD2 0,719 0,197 Valid 

6 KD3 0,688 0,197 Valid 

7 KK1 0,745 0,197 Valid 

8 KK2 0,721 0,197 Valid 

9 KK3 0,736 0,197 Valid 

 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas. 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Digital Leadership 0,812 Reliabel 

Kompetensi Digital 0,798 Reliabel 

Kinerja Karyawan 0,825 Reliabel 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov). 

Variabel Sig. Keterangan 

Residual 0,200 Berdistribusi Normal 

 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas. 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Digital Leadership 0,621 1,610 
Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Kompetensi Digital 0,621 1,610 
Tidak terjadi 

multikolinearitas 

 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Glejser). 

Variabel Sig. Keterangan 

Digital Leadership 0,317 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Kompetensi Digital 0,428 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

 

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda. 

Variabel B t hitung Sig. 

Konstanta 5,214 - - 

Digital Leadership 0,356 4,215 0,000 

Kompetensi Digital 0,421 4,987 0,000 
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Tabel 7. Hasil Uji t. 

Variabel t hitung t tabel Sig. Keterangan 

Digital Leadership 4,215 1,984 0,000 
Berpengaruh 

signifikan 

Kompetensi Digital 4,987 1,984 0,000 
Berpengaruh 

signifikan 

 

Tabel 8. Hasil Uji F. 

F hitung F tabel Sig. Keterangan 

32,875 3,09 0,000 Berpengaruh simultan 

 

Tabel 9. Koefisien Determinasi. 

R Square Adjusted R Square Keterangan 

0,612 0,603 
61,2% variasi kinerja karyawan 

dijelaskan oleh variabel penelitian 

Pengaruh Digital Leadership terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil uji t menunjukkan bahwa digital leadership memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai signifikansi yang berada di bawah 0,05 

menunjukkan bahwa semakin baik penerapan kepemimpinan digital, maka kinerja karyawan 

juga mengalami peningkatan. Kondisi ini memperlihatkan bahwa peran pemimpin dalam 

memanfaatkan teknologi digital menjadi faktor penting dalam meningkatkan efektivitas kerja. 

Pemimpin yang mampu mengarahkan penggunaan teknologi secara tepat akan mendorong 

produktivitas karyawan secara optimal. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Fikri et al. (2025) yang menyatakan bahwa 

kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada sektor e-

commerce. Trimulyana (2025) juga menunjukkan bahwa kepemimpinan di era digital mampu 

meningkatkan kinerja melalui pendekatan yang lebih adaptif terhadap perubahan teknologi. 

Hal ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang relevan dengan perkembangan digital 

menjadi kebutuhan utama organisasi modern. Peran pemimpin tidak hanya sebagai pengarah, 

tetapi juga sebagai fasilitator transformasi digital. 

Digital leadership juga berkaitan dengan kemampuan dalam menciptakan lingkungan 

kerja yang inovatif dan kolaboratif. Prameswari dan Nugroho (2025) menyebutkan bahwa 

kepemimpinan digital mendorong inovasi organisasi yang berdampak pada peningkatan 

kinerja. Selain itu, Handayani dan Pujianto (2025) menekankan bahwa digital leadership 

mampu meningkatkan self-efficacy karyawan yang berdampak pada performa kerja. Hal ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan digital tidak hanya berpengaruh secara langsung, tetapi 

juga melalui aspek psikologis karyawan. 
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Penelitian Gunawan et al. (2023) menunjukkan bahwa pengaruh digital leadership 

terhadap kinerja dapat diperkuat melalui komitmen organisasi. Karyawan yang memiliki 

komitmen tinggi cenderung lebih responsif terhadap arahan pemimpin berbasis digital. Hal ini 

memperkuat temuan bahwa kepemimpinan digital memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan kinerja. Keterlibatan karyawan dalam proses kerja menjadi lebih tinggi ketika 

didukung oleh kepemimpinan yang adaptif. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh Khaira (2024) yang menyatakan bahwa 

kepemimpinan digital berpengaruh terhadap kinerja, terutama pada generasi milenial dan Gen 

Z. Generasi ini memiliki kecenderungan lebih adaptif terhadap teknologi, sehingga 

membutuhkan gaya kepemimpinan yang sesuai. Kepemimpinan digital mampu menjembatani 

kebutuhan tersebut dengan memberikan arahan yang relevan. Hal ini menunjukkan bahwa 

kesesuaian gaya kepemimpinan dengan karakteristik karyawan menjadi faktor penting. 

Nirmala (2023) menjelaskan bahwa lingkungan kerja digital membutuhkan kompetensi 

kepemimpinan yang berbeda dibandingkan dengan lingkungan kerja konvensional. Pemimpin 

dituntut mampu mengelola perubahan serta memanfaatkan teknologi sebagai alat strategis. Hal 

ini sejalan dengan temuan penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan digital 

leadership terhadap kinerja. Kepemimpinan yang tidak adaptif terhadap teknologi akan sulit 

meningkatkan kinerja karyawan. 

Herlissha et al. (2024) menegaskan bahwa transformasi digital dalam manajemen sumber 

daya manusia membutuhkan peran kepemimpinan yang kuat. Pemimpin harus mampu 

mengintegrasikan teknologi dalam sistem kerja secara efektif. Bahtiar dan Sunardi (2024) juga 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Temuan ini 

semakin memperkuat bahwa kepemimpinan digital menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan kinerja. 

Hasil penelitian ini memperlihatkan perbedaan dengan beberapa penelitian sebelumnya 

yang lebih menekankan peran variabel mediasi. Penelitian ini secara langsung menguji 

pengaruh digital leadership terhadap kinerja tanpa melibatkan variabel perantara. Hal ini 

memberikan gambaran yang lebih sederhana namun tetap kuat dalam menjelaskan hubungan 

antar variabel. Temuan ini mempertegas bahwa digital leadership memiliki pengaruh langsung 

yang signifikan terhadap kinerja karyawan pada perusahaan e-commerce. 

Pengaruh Kompetensi Digital terhadap Kinerja Karyawan  

Hasil uji t menunjukkan bahwa kompetensi digital memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 

menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi digital akan diikuti oleh peningkatan kinerja. Hal 
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ini menunjukkan bahwa kemampuan karyawan dalam menggunakan teknologi menjadi faktor 

utama dalam mendukung pekerjaan. Karyawan yang memiliki kompetensi digital tinggi 

cenderung lebih efektif dalam menyelesaikan tugas. 

Temuan ini sejalan dengan Hidayat dan Rahmadani (2026) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran digital mampu meningkatkan kompetensi karyawan. Kompetensi yang baik akan 

mempermudah karyawan dalam beradaptasi dengan sistem kerja berbasis teknologi. Oktariana 

(2024) juga menegaskan bahwa pengembangan kompetensi digital menjadi kebutuhan penting 

dalam dunia kerja modern. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi digital merupakan 

investasi penting bagi organisasi. 

Aco et al. (2024) menemukan bahwa kompetensi digital berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada sektor pelayanan publik. Sulaeman et al. (2025) juga menunjukkan bahwa 

kompetensi digital berkontribusi terhadap efektivitas sistem kerja berbasis digital. Temuan ini 

memperkuat bahwa kompetensi digital memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan 

produktivitas kerja. Karyawan yang mampu menguasai teknologi akan lebih mudah mencapai 

target kerja. 

Hudaya (2024) menyebutkan bahwa kompetensi digital juga berkaitan dengan 

kemampuan inovasi dalam organisasi. Karyawan yang memiliki kompetensi tinggi cenderung 

lebih kreatif dalam menyelesaikan pekerjaan. Hal ini berdampak pada peningkatan kinerja 

secara keseluruhan. Kemampuan untuk berinovasi menjadi nilai tambah dalam menghadapi 

persaingan bisnis digital. 

Penelitian Khatami et al. (2025) menunjukkan bahwa kompetensi memiliki pengaruh 

terhadap kinerja melalui perilaku organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi tidak 

hanya berdampak langsung, tetapi juga melalui sikap kerja karyawan. Kompetensi digital 

membantu karyawan dalam bekerja secara lebih efektif dan efisien. Hal ini mendukung hasil 

penelitian yang menunjukkan pengaruh signifikan kompetensi digital terhadap kinerja. 

Djunaedi et al. (2025) juga menemukan bahwa sistem kerja berbasis digital dan pelatihan 

digital mampu meningkatkan performa karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 

kompetensi digital dapat dilakukan melalui pelatihan yang terstruktur. Organisasi perlu 

memberikan dukungan dalam bentuk pelatihan dan pengembangan. Karyawan yang terlatih 

akan lebih siap menghadapi perubahan teknologi. 

Ingriana et al. (2025) menjelaskan bahwa perkembangan e-commerce sangat dipengaruhi 

oleh kemampuan sumber daya manusia dalam menguasai teknologi. Kompetensi digital 

menjadi faktor utama dalam mendukung transformasi bisnis digital. Hal ini memperkuat hasil 
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penelitian bahwa kompetensi digital berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Karyawan yang 

kompeten akan mampu mendukung pertumbuhan perusahaan. 

Penelitian ini menunjukkan perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang sering 

menggabungkan kompetensi digital dengan variabel lain seperti motivasi atau lingkungan 

kerja. Penelitian ini secara langsung menguji pengaruh kompetensi digital terhadap kinerja 

tanpa variabel tambahan. Hasilnya menunjukkan bahwa kompetensi digital memiliki pengaruh 

yang kuat secara langsung. Hal ini memberikan pemahaman yang lebih fokus terhadap peran 

kompetensi digital dalam meningkatkan kinerja. 

Pengaruh Digital Leadership dan Kompetensi Digital terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil uji F menunjukkan bahwa digital leadership dan kompetensi digital secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 

menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi 

kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan tidak hanya dipengaruhi oleh 

satu faktor saja. Kombinasi antara kepemimpinan dan kompetensi menjadi faktor yang saling 

melengkapi. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Nursiva et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

digital leadership dan kompetensi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Penelitian tersebut 

menegaskan bahwa kedua variabel memiliki peran penting dalam meningkatkan produktivitas 

kerja. Ma’rifah (2025) juga menemukan bahwa digital leadership dan kompetensi digital 

memiliki pengaruh terhadap kinerja dengan tambahan variabel lain. Hal ini menunjukkan 

bahwa hubungan antar variabel cukup konsisten. 

Nasution (2026) menyatakan bahwa pertumbuhan bisnis digital sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan organisasi dalam mengelola sumber daya manusia berbasis teknologi. Digital 

leadership dan kompetensi digital menjadi dua faktor utama dalam hal tersebut. Tanpa 

kepemimpinan yang baik, kompetensi karyawan tidak dapat dimanfaatkan secara optimal. 

Sebaliknya, tanpa kompetensi yang memadai, arahan pemimpin tidak dapat dijalankan dengan 

baik. 

Syahrani et al. (2025) menekankan pentingnya strategi manajemen sumber daya manusia 

berbasis digital dalam meningkatkan kinerja. Strategi tersebut mencakup pengembangan 

kompetensi serta penguatan kepemimpinan digital. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel 

saling berkaitan dalam mendukung kinerja. Kinerja karyawan akan meningkat jika kedua aspek 

tersebut berjalan secara seimbang. 

Sunaini dan Satyadharma (2025) menjelaskan bahwa manajemen talenta yang baik dapat 

meningkatkan kinerja organisasi. Talenta yang unggul biasanya memiliki kompetensi digital 
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yang baik serta didukung oleh kepemimpinan yang efektif. Hal ini memperkuat hasil penelitian 

bahwa kombinasi kedua variabel berpengaruh terhadap kinerja. Pengelolaan sumber daya 

manusia menjadi faktor penting dalam keberhasilan organisasi. 

Saepulloh dan Susila (2021) menyatakan bahwa kepemimpinan dan inovasi digital 

berperan dalam menciptakan keunggulan bersaing. Kinerja karyawan menjadi salah satu 

indikator utama dalam mencapai keunggulan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa peran 

digital leadership dan kompetensi digital tidak dapat dipisahkan. Keduanya menjadi bagian 

dari strategi organisasi dalam menghadapi persaingan. 

Zuhrufillah dan Putri (2024) menekankan bahwa kepemimpinan digital berpengaruh 

terhadap keunggulan bersaing generasi muda. Generasi ini memiliki kompetensi digital yang 

tinggi sehingga membutuhkan kepemimpinan yang sesuai. Hal ini menunjukkan adanya 

keterkaitan antara kepemimpinan dan kompetensi dalam meningkatkan kinerja. Kesesuaian 

antara kedua faktor tersebut menjadi kunci keberhasilan organisasi. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dengan menunjukkan bahwa digital leadership dan 

kompetensi digital secara bersama-sama memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja 

karyawan tanpa melibatkan variabel mediasi atau moderasi. Pendekatan ini memberikan 

gambaran yang lebih sederhana namun tetap kuat dalam menjelaskan hubungan antar variabel. 

Hasil ini memperkuat pentingnya integrasi antara kepemimpinan dan kompetensi dalam 

pengelolaan sumber daya manusia. Temuan ini relevan untuk diterapkan pada perusahaan e-

commerce yang menghadapi dinamika perubahan teknologi yang cepat. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital leadership dan kompetensi digital memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada perusahaan e-commerce di 

Indonesia, baik secara parsial maupun simultan. Digital leadership mampu meningkatkan 

kinerja melalui kemampuan pemimpin dalam mengarahkan pemanfaatan teknologi dan 

menciptakan lingkungan kerja yang adaptif. Kompetensi digital karyawan juga terbukti 

menjadi faktor penting dalam menunjang efektivitas dan produktivitas kerja di era digital. 

Kedua variabel tersebut saling melengkapi dalam meningkatkan kinerja karyawan sehingga 

menjadi faktor strategis dalam pengelolaan sumber daya manusia berbasis teknologi. 

Perusahaan e-commerce disarankan untuk meningkatkan kualitas digital leadership 

melalui pelatihan kepemimpinan berbasis teknologi agar mampu mengarahkan karyawan 

secara lebih efektif. Pengembangan kompetensi digital karyawan juga perlu dilakukan secara 

berkelanjutan melalui program pelatihan dan pembelajaran digital yang terstruktur. Selain itu, 
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perusahaan perlu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung adaptasi teknologi agar 

karyawan dapat bekerja secara optimal. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan 

variabel lain seperti motivasi kerja atau budaya organisasi untuk memperkaya hasil penelitian. 
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